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KATA PENGANTAR

Survei penduduk Antar Sensus (SUPAS) merupakan survei kependudukan yang dilaksanakan diantara dua sensus. Sebelum
SUPAS2015, kegiatan survei ini telah empat kali dilaksanakan, yaitu pada tahun 1976, 1985, 1995, dan 2005. Tujuan dilaksanakannya
SUPAS2015 diantaranya adalah untuk dapat memperkirakan jumlah, distribusi dan komposisi penduduk, untuk menyediakan data
karakateristik kependudukan dan untuk penghitungan parameter demografi, sebagai koreksi terhadap hasil proyeksi penduduk 2010-
2035, dan sebagai bahan perencanaan serta evaluasi terakhir MDGs.

Adapun data dan informasi yang disampaikan mencakup keterangan pokok penduduk, kelahiran, kematian, mobilitas
penduduk, dan perumahan, juga informasi terkait isu-isu terkini seperti disabilitas, migrasi internasional, dan perubahan iklim. Informasi
yang disampaikan mencakup keseluruhan tabulasi karakteristik penduduk pada tingkat nasional. Angka yang disajikan dalam buku ini
merupakan angka sementara dan dapat menjadi rujukan bagi penyajian karakteristik lainnya yang akan dilakukan secara bertahap.

Akhirnya disampaikan terima kasih kepada seluruh rakyat Indonesia atas partisipasinya dalam kegiatan SUPAS2015.
Penghargaaan juga disampaikan kepada semua pihak yang berpartisipasi dalam penyusunan publikasi ini.

Jakarta, November 2015
Kepala Badan Pusat Statitik
Republik Indonesia

Dr. Suryamin, MSc



FOREWORD

Inter-Censal Population Survey (SUPAS) is a population survey carried out between two censuses. Before SUPAS2015, the
previous SUPAS have been carried out four times, in 1976, 1985, 1995, and 2005. The objective of SUPAS2015 is to estimate the
size, distribution and composition of the population, to provide data for calculating specific characteristics of the population and
demographic parameters, to update the 2010-2035 population projections, to be used as materials planning and evaluation of the latest
MDGs.

The data and information presented in this publication include basic descriptions of the population, such as birth, death,
population mobility, and housing and also information related to current issues such as disability, international migration, and climate
change. The information presented includes the overall tabulation of the characteristics of the population at national level. Figures
presented in this book are preliminary report and can be used as reference for presenting of other characteristics that will be carried
out gradually.

Finally, we would like to convey our gratitude to all Indonesian citizens for their participation in the SUPAS2015. We would
also like to express our appreciation to all parties who patrticipated in the preparation of this publication.

Jakarta, November 2015
BPS-Statistics Indonesia

Dr Suryamin, MSc
Chief Statistician
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PENJELASAN
. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Survei Penduduk Antar Sensus (SUPAS) bertujuan
untuk mengestimasi jumlah penduduk dan indikator demografi
diantara dua waktu sensus penduduk. Badan Pusat Statistik
(BPS) telah empat kali melakukan SUPAS, yaitu tahun 1976,
1985, 1995, dan 2005. SUPAS2015 merupakan SUPAS yang
kelima yang dilaksanakan BPS. SUPAS2015 mengumpulkan

data kependudukan yang mencakup: keterangan pokok

penduduk, lansia, kelahiran, kematian, kematian ibu,
perpindahan penduduk, ketenagakerjaan, fasilitas perumahan,
dan ditambahkan informasi mengenai: migrasi keluar

internasional, perubahan iklim, dan disabilitas.

Kegiatan SUPAS2015 telah dimulai sejak tahun 2013
yaitu dengan rangkaian persiapan penyusunan kuesioner dan
buku petunjuk teknis. Kuesioner dan buku petunjuk teknis
tersebut telah disusun melalui berbagai diskusi dan workshop,
dengan mempertimbangkan masukan dari para pengguna data
dan pakar kependudukan. Pada tahun 2014 telah dilakukan uji
coba SUPAS2015 di tiga provinsi, yaitu: Provinsi Sumatera
Barat (Kota Padang); Provinsi DI Yogyakarta (Kabupaten
Bantul); dan Provinsi Sulawesi Utara (Kota Manado). Uji coba
SUPAS2015 menerapkan seluruh tahapan kegiatan yang akan
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SUPAS2015.
dilaksanakan untuk menguji rancangan prosedur, tata kerja dan

dilaksanakan pada Kegiatan  tersebut

manajemen lapangan, rekrutmen petugas, kuesioner,
menyempurnakan rancangan buku petunjuk teknis, program
pengolahan data dan berbagai aspek administratif.

Hasil kegiatan uji coba SUPAS2015 dievaluasi dan
menjadi bahan yang dibawa pada rangkaian diskusi, workshop,
dan seminar yang dihadiri oleh para pengguna data serta pakar
kependudukan. Kegiatan tersebut dimaksudkan untuk
menyempurnakan metodologi, kuesioner, buku petunjuk teknis,
pengolahan, serta diseminasi hasil SUPAS2015. Kegiatan
lapangan SUPAS2015 dilakukan selama periode tanggal 1-31
Mei tahun 2015 yaitu dengan diawali oleh pemutakhiran rumah
tangga dan pemilihan sampel diikuti dengan pencacahan ke
rumah tangga terpilih, untuk seluruh wilayah sampel yang

tersebar di Indonesia.

1.2  Tujuan SUPAS2015

SUPAS2015 bertujuan untuk:

1. Memperkirakan jumlah, distribusi dan komposisi penduduk.

2. Menyediakan data untuk penghitungan parameter fertilitas,
meliputi angka kelahiran total (TFR), angka kelahiran kasar



(CBR), rasio ibu-anak (CWR), angka kelahiran menurut
kelompok umur (ASFR), dll.

3. Menyediakan data untuk penghitungan parameter migrasi,
meliputi migrasi semasa hidup, migrasi risen, migrasi
internasional, migrasi sirkuler, dll.

4. Menyediakan data untuk penghitungan parameter
mortalitas, meliputi angka kematian kasar (CDR), angka
kematian bayi (IMR), angka kematian balita (CMR), dan
angka kematian ibu (MMRatio).

5. Memperbaharui proyeksi penduduk yang telah disusun
sebelumnya.

6. Menyediakan data yang dapat digunakan untuk
perencanaan dan evaluasi berbagai program pemerintah.

7. Menyediakan data karakteristik penduduk.

1.3 Cakupan Wilayah

SUPAS2015 dilaksanakan di seluruh Indonesia. Jumlah
sampel yang dicakup adalah 40.750 blok sensus dengan
jumlah rumah tangga sebanyak 652.000.

14 Cara Pencacahan

Pencacahan penduduk pada kegiatan SUPAS2015
dilakukan dengan cara de jure dan de facto. Konsep de jure
digunakan untuk mencatat

seseorang biasanya

menetap/bertempat tinggal (usual residence). Penduduk yang
bertempat tinggal tetap dicacah di mana mereka biasanya
bertempat tinggal. Penduduk yang sedang bepergian 6 bulan
atau lebih, atau yang telah berada pada suatu tempat tinggal
selama 6 bulan atau lebih, dicacah dimana mereka tinggal pada
saat pencacahan. Penduduk yang menempati rumah
kontrak/sewa (tahunan/bulanan) dianggap sebagai penduduk
yang bertempat tinggal tetap. Konsep de facto digunakan untuk
mencatat penduduk dimana ditemui saat pencacahan (tadi

malam menginap).

1.5 Jadwal Pelaksanaan Kegiatan

Jadwal kegiatan SUPAS2015 menyangkut persiapan,
pelaksanaan dan pengolahan adalah sebagai berikut:
1.5.1 Persiapan

1. Seminar Hasil Ujicoba ............ccccoceeeeiinnnnes Oktober 2014
2. Rapat Interdep/ Expert Meeting................... Nov-Des 2014
3. Rapat Koordinasi...........occcuvveieeeiciiiiiiee, Jan-Des 2015
4. Pencetakan dokumen SUPAS2015............ Februari 2015

1.5.2 Pelaksanaan Lapangan
1. Rekrutmen Petugas .........ccccooiiiiiinennenn. Feb-Maret 2015
2. S0SIalISASI .oeeiiiiieiiei e Maret 2015
3. Workshop Instruktur Utama........................ Februari 2015



4. Pelatihan Instruktur Nasional ................. Maret-April 2015

5. Pelatihan Petugas Lapangan ...........ccccceeeeeeenn. April 2015
6. Pelaksanaan Lapangan ..........cccccccoiiiinineeneeenn. Mei 2015
1.5.3 Pengolahan

1. Pengolahan data (entry, validasi, dan tabulasi) ..... Mei-Juli

2015
2. Penyusunan Publikasi Penduduk Indonesia Sept-Okt 2015
3. Seminar Hasil SUPAS2015 ........ccccevvvvveee November 2015
4. Pencetakan Publikasi Penduduk Indonesia........
2015

November

Il. METODOLOGI
2.1 Penghitungan Jumlah Sampel

Variabel yang dijadikan dasar penghitungan adalah
perkiraan kejadian kematian pada wanita yang sedang hamil,
saat melahirkan, dan saat nifas dari data Sensus Penduduk
2010 dengan harapan memberikan gambaran yang lebih akurat

pada level region dan nasional.

2.2  Kerangka Sampel:

Kerangka sampel yang digunakan terdiri dari:
1. Kerangka sampel blok sensus: blok sensus pada setiap

kabupaten yang terlebih dahulu dilakukan proses
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stratifikasi berdasarkan indeks kesejahteraan rumah
tangga, sehingga kerangka sampel blok sensus adalah
daftar blok sensus yang dilengkapi dengan strata
dimaksud dan jumlah rumah tangga hasil SP2010.

2. Kerangka sampel rumah tangga: daftar seluruh rumah
tangga hasil pemutakhiran pada blok sensus terpilih.
Proses pemutakhiran rumah tangga atau updating
dilakukan untuk mendapatkan gambaran keadaan
rumah tangga yang sebenarnya di blok sensus terpilih.
Pada saat pemutakhiran tersebut ditanyakan juga
kejadian kematian yang terjadi di rumah tangga biasa.
Hal ini untuk menjaring rumah tangga yang eligible

untuk modul kematian.

2.3 Stratifikasi Blok Sensus
Stratifikasi

kesejahteraan rumah tangga yang bersumber dari data

Blok Sensus didasarkan pada indeks
SP2010-C1. Variabel yang digunakan untuk determinasi strata
adalah Pendidikan KRT dan Variabel Perumahan. Indeks
Kesejahteraan dihitung dengan PCA Polychoric dan dihitung
untuk setiap rumah tangga. Stratifikasi dilakukan pada level
blok sensus dengan menghitung indeks konsentrasi setiap blok

sensus pada setiap kabupaten/kota. Indeks konsentrasi



dihitung sedemikian rupa dengan dasar indeks kesejahteraan
yang dihitung untuk setiap rumah tangga.

Variabel yang dijadikan strata adalah 9 variabel (yang
signifikan) yaitu : jenis lantai, sumber penerangan utama, bahan
bakar utama memasak, sumber air minum utama, fasilitas
tempat buang air besar, tempat akhir pembuangan tinja,
menguasai telepon, ada tidaknya ART internet, pendidikan
KRT.

Populasi rumah tangga hasil listing atau updating
dikelompokkan dalam dua strata yaitu strata rumah tangga yg
memiliki kasus kematian dan strata rumah tangga yang tidak
memiliki kasus kematian. Untuk menjaga bahwa setiap strata
harus ada sampel (representative populasi) maka sebaran
sampel dibuat sebagai take some dan take all (Glaser 1962).
Proses penentuan dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Populasi strata ada kasus kematian akan take all jika
jumlah populasi rumah tangga 1-8, dan akan take some
sejumlah 8 jika >8 rumah tangga, dapat disebut jumlah
sampel adalah n1.

2. Populasi strata tidak ada kasus kematian akan selalu
take some sejumlah n2 = n — n1, dimana n adalah 16

rumah tangga.

Proses pengambilan sampel akan disusun dalam paket
program pengambilan sampel SUPAS 2015 yang nantinya
petugas setelah melakukan input hasil pemutakhiran atau
updating, maka SUPAS2015-DSRT otomatis akan terbentuk
dan dapat dicetak untuk pendataan di lapangan.

. MANAJEMEN LAPANGAN

Secara umum penanggung jawab pelaksanaan
lapangan adalah Kepala BPS provinsi untuk tingkat provinsi.
Untuk tingkat wilayah kabupaten/kota penanggung jawabnya
adalah Kepala BPS kabupaten/kota. Pada masing-masing
tingkatan tersebut kegiatan SUPAS2015 terkoordinasi berturut-
turut pada Kepala Bidang Statistik Sosial BPS Provinsi dan
Kepala Seksi Statistik Sosial BPS Kabupaten/Kota.

Unsur fungsional teknis dalam pelaksanaan lapangan
SUPAS2015 terdiri dari petugas lapangan dan instruktur.
Petugas lapangan terdiri dari pencacah dan kortim. Instruktur
terdiri dari instruktur nasional (Innas), instruktur utama (Intama),
dan master instruktur utama (master Intama).

Dalam pelaksanaan SUPAS2015 ini pencacahan
dilakukan secara tim, terdiri dari 1 kortim dan 2 pencacah.
Wilayah tugas untuk setiap tim adalah 10 (sepuluh) BS. Target
waktu pemutakhiran sampai pencacahan untuk 10 BS tersebut

adalah 1 (satu) bulan. Pencacahan rumah tangga



SUPAS2015-S harus dilaksanakan
segera setelah pemutakhiran selesai dalam 1 BS.

menggunakan Daftar

IV. KONSEP DAN DEFINISI
4.1 Blok sensus (BS)
Blok Sensus adalah bagian dari suatu wilayah
desa/kelurahan yang merupakan daerah kerja dari seorang
pencacah. Kriteria BS adalah sebagai berikut:
1. Setiap wilayah desa/kelurahan dibagi habis menjadi
beberapa BS.

2. BS mempunyai batas-batas yang jelas/mudah dikenali, baik
batas alam (misalnya: sungai, pantai, dsb) maupun buatan
(misalnya: jalan, jembatan, dsb). Satu BS bisa terdiri dari
satu Satuan Lingkungan Setempat (SLS) atau beberapa
SLS atau bagian dari satu SLS. SLS merupakan bagian
terkecil dari wilayah pemerintahan, contoh: RT, RW, dusun,
jorong, lorong, lingkungan, dsb.

3. Satu BS terletak dalam satu hamparan.

Ada 3 jenis blok sensus yaitu:

Blok sensus biasa (B) adalah blok sensus yang
biasanya bermuatan antara 80 sampai 120 rumah tangga atau
bangunan sensus tempat tinggal atau bangunan sensus bukan

tempat tinggal atau gabungan keduanya dan sudah jenuh.
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Blok sensus khusus (K) adalah blok sensus bersifat
khusus yang mempunyai muatan sekurang-kurangnya 100
orang kecuali lembaga pemasyarakatan tidak ada batas
muatan. Tempat-tempat yang termasuk blok sensus khusus
antara lain: asrama militer (tangsi), daerah perumahan militer
dengan pintu keluar masuk yang dijaga, panti asuhan, dsb.

Blok sensus persiapan (P) adalah blok sensus yang
tidak terdapat muatan rumah tangga maupun bangunan sensus

seperti sawah, kebun, tegalan (ladang), rawa, hutan.

4.2 Segmen

Segmen adalah wilayah bagian dari BS vyang
mempunyai batas jelas (alam/buatan) di dalam blok sensus.
Untuk BS yang terbentuk dari bangunan bertingkat seperti
apartemen atau rumah susun, lantai bangunan tersebut dapat

dijadikan sebagai batas segmen.

4. 3 Bangunan Fisik

Bangunan Fisik adalah tempat berlindung tetap maupun
sementara, yang mempunyai dinding, lantai dan atap, baik yang
digunakan untuk tempat tinggal maupun bukan tempat tinggal.
Bangunan yang tidak digunakan untuk tempat tinggal dianggap
sebagai satu bangunan fisik jika luas lantainya paling sedikit 10

m?2. Persyaratan luas ini tidak berlaku untuk bangunan tempat



tinggal, artinya apabila suatu bangunan dihuni, meskipun
luasnya tidak sampai 10 m2, bangunan tersebut tetap dihitung
sebagai bangunan fisik.

4.4 Bangunan Sensus

Bangunan Sensus adalah sebagian atau seluruh
bangunan fisik yang mempunyai pintu keluar/masuk sendiri dan
Untuk diketahui,

menurut penggunaannya bangunan sensus bisa dibedakan

merupakan satu kesatuan penggunaan.

menjadi 3 (tiga) macam :
Dihuni
bangunan sensus yang dihuni baik sebagian maupun

e Bangunan Sensus Tempat Tinggal adalah
seluruhnya oleh rumah tangga.

e Bangunan Sensus Tempat Tinggal Kosong adalah
bangunan sensus tempat tinggal tetapi belum/tidak dihuni.
Ruko (rumah-toko) yang belum dihuni termasuk sebagai
bangunan sensus tempat tinggal kosong.

e Bangunan Sensus Bukan Tempat Tinggal adalah

bangunan sensus yang tidak digunakan untuk tempat tinggal.

Misalnya kantor, toko, pabrik, masjid, gereja, dan lainnya,

termasuk bangunan kosong bukan tempat tinggal.

XXX

4.5 Rumah tangga biasa

Rumah tangga biasa adalah seorang atau sekelompok
orang yang mendiami sebagian atau seluruh bangunan fisik
atau sensus dan biasanya tinggal bersama serta makan
bersama dari satu dapur. Yang dimaksud dengan satu dapur
adalah pengurusan kebutuhan sehari-harinya dikelola menjadi

satu.

4.6 Kepala Rumah Tangga

Kepala rumah tangga adalah salah seorang dari
anggota rumah tangga yang bertanggung jawab atas
pemenuhan kebutuhan sehari-hari di rumah tangga atau orang
yang dianggap/ditunjuk sebagai kepala rumah tangga (minimal

berumur 10 tahun), misalnya karena dituakan.

4.7 Anggota Rumah Tangga
Anggota rumah tangga adalah semua orang yang
biasanya bertempat tinggal di suatu rumah tangga, baik yang
sedang berada di rumah pada waktu pemutakhiran maupun
yang sementara tidak berada di rumah.
Termasuk Anggota Rumah Tangga:
1. Bayi yang baru lahir.
2. Tamu yang sudah tinggal 6 bulan atau lebih, meskipun
belum berniat

untuk menetap (pindah datang).



Termasuk tamu menginap yang belum tinggal 6 bulan
tetapi sudah meninggalkan rumahnya 6 bulan atau
lebih.

3. Orang yang tinggal kurang dari 6 bulan tetapi berniat
untuk menetap (pindah datang).

4. Pembantu rumah tangga, tukang kebun atau sopir yang
tinggal dan makannya bergabung dengan rumah tangga
majikan.

5. Orang yang mondok dengan makan (indekos)

jumlahnya kurang dari 10 orang.

6. Kepala rumah tangga yang bekerja di tempat lain (luar
BS), tidak pulang setiap hari tapi pulang secara periodik
(kurang dari 6 bulan) seperti pelaut, pilot, pedagang
antar pulau, atau pekerja tambang.

Tidak termasuk ART:

1. Anak yang tinggal di tempat lain misalnya untuk sekolah
atau bekerja, meskipun kembali ke orangtuanya

seminggu sekali atau ketika libur, dianggap telah

membentuk rumah tangga sendiri atau bergabung
dengan rumah tangga lain di tempat tinggalnya sehari-
hari.

2. Seseorang yang sudah bepergian 6 bulan atau lebih,

meskipun belum jelas akan pindah.
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3. Orang yang sudah pergi kurang dari 6 bulan tetapi
berniat untuk pindah.

4. Pembantu rumah tangga yang tidak tinggal di rumah
tangga majikan.

5. Orang yang mondok tidak dengan makan.

makan

6. Orang yang mondok dengan (indekos)

jumlahnya 10 orang atau lebih.

4.8 Jenis Kelamin
Keterangan jenis kelamin diperoleh berdasarkan
jawaban responden. Jenis kelamin KRT dan pasangannya,

atau seseorang ART dengan pasangannya harus berbeda.

4.9 Umur
Umur dihitung dalam tahun dengan pembulatan ke
bawah atau umur menurut ulang tahun terakhir. Penghitungan

umur didasarkan pada kalender Masehi.

4.10 Status Perkawinan

Belum Kawin adalah status perkawinan bagi mereka yang belum
pernah terikat dalam perkawinan sampai pada saat pencacahan.
Kawin adalah status perkawinan bagi mereka yang terikat dalam

perkawinan sah secara hukum (adat, agama, negara) atau



mempunyai istri (bagi laki-laki) atau suami (bagi perempuan)
pada saat pencacahan, baik tinggal bersama maupun terpisah.
Hidup bersama adalah mereka yang mempunyai pasangan
perempuan (bagi laki-laki) atau pasangan laki-laki  (bagi
perempuan) tanpa terikat dalam perkawinan yang sah secara
hukum (adat, agama, negara) namun memiliki hubungan
layaknya pasangan suami istri, baik tinggal bersama maupun
terpisah.

Cerai hidup adalah berpisah sebagai suami-istri karena bercerai
dan sekarang belum kawin lagi. Dalam hal ini termasuk mereka
yang mengaku cerai walaupun belum resmi secara hukum.
Sebaliknya tidak termasuk mereka yang hanya hidup terpisah
tetapi masih berstatus kawin, misalnya suami/istri ditinggalkan
oleh istri/suami ke tempat lain karena bekerja, mencari pekerjaan,
sekolah, atau untuk keperluan lain.

Pisah adalah mereka yang pernah hidup bersama tetapi pada
saat pencacahan sudah berpisah (tidak hidup bersama lagi).
Termasuk jika ada perempuan yang mengaku belum pernah
menikah/kawin/hidup bersama tetapi mempunyai anak.

Cerai mati adalah ditinggal mati oleh suami atau istrinya dan saat

wawancara belum kawin lagi.
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4.11 Migrasi Keluar Internasional

Penduduk dikatakan menjadi migran internasional jika
orang tersebut tinggal atau menetap di luar negeri lebih dari 6
(enam) bulan atau kurang dari 6 (enam) bulan tetapi bermaksud

menetap.

4.12 Mantan ART

Mantan ART adalah penduduk yang sedang tinggal di
luar negeri lebih dari 6 bulan atau kurang dari 6 bulan tetapi
bermaksud menetap yang sebelum berangkat merupakan ART
di rumah tangga responden.

4.13 Alasan Pindah

Pekerjaan adalah jika responden pindah karena pekerjaan,
misalnya pindah tugas atau ganti pekerjaan.

Pendidikan adalah jika responden pindah karena pendidikan
termasuk tugas belajar.

Ikut suami/istri/orang tua/anak adalah jika responden pindah
karena ikut suami/istri/orang tua/anak tanpa memperhatikan
alasan pindah dari orang yang diikutinya.

Ikut saudara kandung/famili lain adalah jika responden
ikut
memperhatikan alasan pindah dari orang yang diikutinya.

pindah karena saudara kandung/famili lain tanpa



Keamanan/Politik adalah jika responden pindah karena faktor
keamanan/politik, misalnya karena kerusuhan.

Bencana/Kerusakan Lingkungan adalah jika responden
pindah karena kejadian bencana di tempat tinggal yang lama
atau rusaknya lingkungan tempat tinggal yang lama sehingga
tidak layak lagi untuk dijadikan tempat tinggal. Kerusakan
lingkungan bisa disebabkan oleh ulah manusia maupun

bencana.

Lainnya adalah selain kategori yang disebutkan di atas.

4.14 Agama
Agama ditulis sesuai dengan pengakuan responden.

4.15 Kewarganegaraan

Warga Negara Indonesia (WNI) adalah orang Indonesia asli
dan keturunan asing yang mendapat kewarganegaraan
Indonesia.

Warga Negara Asing (WNA) adalah mereka yang mempunyai
kewarganegaraan selain WNI.

4.16 Tempat Lahir

Tempat lahir adalah provinsi/negara dan

kabupaten/kota tempat tinggal ibu responden pada saat

melahirkan responden. Batas wilayah administrasi yang
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digunakan dalam survei ini adalah batas wilayah administrasi
yang terbaru.

4.17 Mengalami kesulitan/gangguan penglihatan

Penyandang disabilitas penglihatan adalah seseorang
dengan gangguan penglihatan yang tidak awas/jelas sehingga
objek/benda yang dilihat hanya terlihat samar/berbayang atau
bahkan tidak terlihat sama sekali.

4.18 Mengalami kesulitan/gangguan pendengaran

Responden dikategorikan mengalami  disabilitas

pendengaran jika mengalami kesulitan mendengar, meskipun

sudah memakai alat bantu dengar.

4.19 Mengalami kesulitan/gangguan berjalan/naik tangga
Seseorang yang harus menggunakan alat bantu untuk

berjalan atau naik tangga dikategorikan mengalami kesulitan.

4.20 Mengalami kesulitan menggunakan/menggerakkan
tangan/jari

Seseorang dikatakan mengalami kesulitan dalam
mengambil/menggenggam/memungut sesuatu baik dengan

satu ataupun kedua tangan.



4.21 Mengalami kesulitan/gangguan dalam hal mengingat
atau berkonsentrasi

Gangguan mengingat adalah situasi dimana seseorang
mengalami masalah dalam mengingat kembali hal-hal yang
telah terjadi baik masa lalu maupun baru saja terjadi. Gangguan
konsentrasi adalah situasi dimana seseorang mengalami
masalah dalam mencurahkan perhatian untuk menyelesaikan

tugasnya.

4.22 Mengalami gangguan perilaku dan atau emosional
Gangguan perilaku dan emosi adalah gangguan atau

kesulitan atau ketidakmampuan seseorang dalam mengontrol

perilaku dan emosi yang merugikan diri sendiri dan orang lain,

seperti menyakiti diri sendiri dan mengganggu orang lain.

4.23 Mengalami kesulitan/gangguan berbicara dan atau
memahami/ berkomunikasi dengan orang lain

Gangguan komunikasi adalah situasi dimana seseorang
mengalami gangguan atau kesulitan dalam memahami
perkataan orang lain dan juga sebaliknya perkataannya sulit
dipahami. Termasuk gangguan yang diakibatkan karena
gangguan bicara, mendengar, gangguan jiwa/mental antara
lain: tuna wicara, sengau/gagap/pelo, tuna rungu, gangguan
jiwa/mental,

gangguan koordinasi sensorik dan motorik,
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gangguan intelektual (idiot, down syndrome), gangguan

emosi/perilaku (autis).

4.24 Mengalami kesulitan/gangguan untuk mengurus diri
sendiri (seperti mandi, makan, berpakaian, buang air besar,
buang air kecil)

Mengurus diri sendiri adalah kemampuan seseorang
untuk merawat kesehatan diri dimulai mandi, makan,
berpakaian, buang air kecil (BAK), buang air besar (BAB) tanpa

bantuan orang lain.

4.25 Tempat Tinggal 5 Tahun yang Lalu
Tempat tinggal 5 tahun yang lalu adalah tempat tinggal pada
Mei 2010.

4.26 Pernah Berangkat dan Tinggal di Luar Negeri Sejak 1
Januari 2010 s.d. sekarang

Yang dimaksud tinggal di luar negeri adalah bila pernah
tinggal di luar negeri selama 6 (enam) bulan atau lebih atau
kurang dari 6 bulan tapi berniat menetap.



4.27 Mempunyai Kegiatan Rutin Bekerja/Sekolah/Kursus di
Luar Kabupaten/Kota

Kegiatan yang dicatat adalah kegiatan yang rutin
dilakukan di
kabupaten/kota tempat kegiatan rutin harus sama. Yang

luar kabupaten/kota tempat tinggal, dan
dikatakan rutin di sini tidak harus selalu setiap hari melakukan
kegiatannya di luar kabupaten/kota tempat tinggal, tetapi bisa
juga dua hari sekali, tiga hari sekali atau seminggu sekali,
asalkan kegiatan tersebut sudah menjadi kebiasaan. Referensi
waktu menentukan seseorang melakukan kegiatan ulang alik
secara rutin adalah bila kegiatan ulang alik tersebut dilakukan

secara rutin selama satu bulan terakhir.

4.28 Jenis Transportasi Utama

Bila biasa menggunakan lebih dari 1 jenis transportasi,
jenis transprotasi yang utama yaitu jenis transportasi untuk
jarak terjauh.

Transportasi Pribadi adalah jenis transportasi yang hanya
bisa digunakan sendiri, yang termasuk dalam transportasi
pribadi adalah kendaraan yang dikuasai responden, baik
kendaraan bermotor maupun tidak bermotor.

Transportasi Bersama adalah jenis

transportasi  yang

digunakan oleh sekelompok orang, baik dengan membayar
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maupun tidak, misal jemputan karyawan yang dikelola
perorangan atau bersama.

Transpotasi Kantor, misalnya mobil dinas, jemputan karyawan
yang kendaraannya dimiliki kantor atau perusahaan.

Jalan Kaki adalah apabila menuju ke dan pulang dari tempat
melakukan kegiatan dengan berjalan kaki.

Transportasi Umum adalah jenis transportasi yang
penggunaannya tidak terbatas pada orang tertentu, tetapi bisa
digunakan oleh semua orang. Orang yang menggunakan
transportasi ini biasanya membayar sebagai balas jasa. Contoh
angkutan yang termasuk dalam transportasi umum antara lain
kereta api, bus umum, becak, ojek, omprengan, taxi, pesawat

dan lain-lain.

4.29 Bahasa Sehari-hari

Bahasa sehari-hari adalah bahasa yang biasa dipakai
dalam komunikasi di rumah sesama anggota rumah tangga.
Jika bahasa yang digunakan lebih dari satu jenis: bahasa
daerah dan Bahasa Indonesia, maka yang dicatat adalah
bahasa daerah. Jika bahasa daerah lebih dari satu jenis, maka
yang dicatat adalah yang paling banyak atau sering digunakan.

Seseorang yang mengalami disabilitas pendengaran
dan hanya bisa menggunakan bahasa isyarat maka dicatat



menggunakan bahasa isyarat. Jika ART menggunakan bahasa
asing, maka tuliskan nama negara asal bahasa tersebut.

4.30 Kemampuan Membaca dan Menulis Kalimat
Sederhana

Dapat membaca dan menulis jika seseorang dapat
membaca dan menulis kalimat sederhana dalam huruf
latin/alfabet (a-z), huruf arab/hijaiyah, atau huruf lainnya
(contoh huruf jawa, kaniji, dll). Yang dimaksud dengan kalimat
sederhana adalah kalimat yang mengandung kata-kata yang
umum dipakai dalam kehidupan sehari-hari dan setidaknya

mengandung subjek dan predikat, misalnya "saya membaca”.

4.31 Status Sekolah

Tidak/belum pernah bersekolah adalah tidak pernah atau
belum pernah terdaftar dan tidak/belum pernah aktif mengikuti
pendidikan formal maupun non formal, termasuk juga yang
tamat/belum tamat taman kanak-kanak tetapi tidak/belum
melanjutkan ke sekolah dasar.

Masih bersekolah adalah mereka yang terdaftar dan akitif
mengikuti pendidikan formal maupun non formal, yang berada
di

Pendidikan Dasar dan Menengah, Kementerian Agama,

bawah pengawasan Kementerian Kebudayaan dan
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Kementerian/Lembaga lainnya maupun Instansi Swasta.
Penjelasan: Bagi mahasiswa yang sedang cuti dianggap masih
bersekolah.

Tidak bersekolah lagi adalah pernah terdaftar dan aktif
mengikuti pendidikan formal maupun non formal, tetapi pada
saat pencacahan tidak lagi terdaftar dan tidak lagi aktif.

4.32 ljazah/STTB Tertinggi yang Dimiliki

Tidak punya ijazah SD adalah tidak memiliki ijazah suatu

jenjang pendidikan atau pernah bersekolah di Sekolah Dasar

atau yang sederajat (antara lain Sekolah Luar Biasa tingkat
dasar, Madrasah Ibtidaiyah, Sekolah Dasar Pamong, Sekolah

Dasar Kecil, paket A1-A100, Paket A Setara SD) tetapi

tidak/belum tamat. Termasuk juga seseorang yang tamat

sekolah dasar 3 tahun atau yang sederajat bukan karena
akselerasi.

SD/Ml/Sederajat, adalah seseorang yang memiliki ijazah

SD/MI/Sederajat.

e Sekolah Dasar (SD) adalah Sekolah Dasar atau yang
sederajat (sekolah dasar kecil, sekolah dasar pamong,
SDLB dan Paket A);

e Madrasah Ibtidaiyah (MI) adalah satuan pendidikan formal
yang menyelenggarakan

pendidikan umum dengan

kekhasan agama islam yang terdiri dari 6 (enam) tingkat



pada jenjang pendidikan dasar (sederajat dengan SD).

SMP/MTs/Sederajat, adalah seseorang yang memiliki ijazah
SMP/MTs/Sederajat.

e Sekolah Menengah Pertama (SMP) adalah Sekolah
Menengah Pertama atau yang sederajat (MULO, HBS 3
tahun, SMPLB dan Paket B );

e Madrasah Tsanawiyah (MTs) adalah satuan pendidikan
formal yang menyelenggarakan pendidikan umum dengan
kekhasan agama islam yang terdiri dari 3 (tiga) tingkat
pada jenjang pendidikan dasar sebagai lanjutan dari
Sekolah Dasar (SD), MI, atau bentuk lain yang sederajat.

SMA/MA/Sederajat, adalah seseorang yang memiliki ijazah

SMA/MA/Sederajat.

e Sekolah Menengah Atas (SMA) adalah Sekolah
Menengah Atas (SMA), atau yang sederajat (Sekolah
Menengah Luar Biasa, HBS 5 tahun, AMS, Kursus
Pegawai Administrasi Atas (KPAA), dan Paket C);

e Madrasah Aliyah (MA) adalah satuan pendidikan formal
yang menyelenggarakan pendidikan umum dengan

kekhasan agama islam yang terdiri dari 3 (tiga) tingkat pada

jenjang pendidikan menengah sebagai lanjutan dari SMP,

MTs, atau bentuk lain yang sederajat.
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Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah seseorang yang
memiliki ijazah SMK, misalnya Sekolah Menengah Pekerjaan
Sosial (SMPS), Sekolah Menengah Industri Kerajinan, Sekolah
Menengah Seni Rupa, Sekolah Menengah Karawitan Indonesia
(SMKI),
Menengah Pembangunan, Sekolah Menengah Ekonomi Atas
(SMEA), Sekolah Teknologi Menengah, Sekolah Menengah
Sekolah
Perkapalan, Sekolah Menengah Teknologi Pertambangan,

Sekolah Menengah Musik, Sekolah Teknologi

Teknologi  Pertanian, Menengah  Teknologi
Sekolah Menengah Teknologi Grafika, Sekolah Guru Olah
Raga (SGO), Sekolah Guru Pendidikan Luar Biasa (SGPLB),
Pendidikan Guru Agama 6 tahun, Sekolah Guru Taman Kanak-
Kanak, Kursus Pendidikan Guru (KPG), Sekolah Menengah
Analis Kimia, Sekolah Asisten Apoteker (SAA), Sekolah Bidan,

Sekolah Penata Rontgen, dan Madrasah Aliyah Kejuruan

(MAK).
Diploma l/ll adalah adalah seseorang yang memiliki ijazah
Diploma  I/ll, yaitu Program Diploma I/l yang

diselenggarakan/dikelola oleh Perguruan Tinggi.

Diploma lll/Sarmud adalah seseorang yang memiliki ijazah
Diploma Ill/Sarmud, yaitu program Diploma Ill/Sarmud yang
diselenggarakan/dikelola oleh akademi/perguruan tinggi.
Diploma IV/S; adalah seseorang yang memiliki ijazah Diploma
IV/S1 pada suatu perguruan tinggi.



S$2/S3 adalah adalah seseorang yang memiliki ijazah S2/S3
pada suatu perguruan tinggi, seperti: program pendidikan
pasca sarjana (master), strata 2, pendidikan spesialis 1,
(doktor),

program pendidikan pasca sarjana strata 3,

pendidikan spesialis 2.

4.33
Komunikasi dalam 3 Bulan Terakhir

Penggunaan Telepon Rumah/Seluler untuk
Konsep yang digunakan adalah konsep penggunaan, artinya
responden dikatakan menggunakan telepon bila responden
tersebut menggunakan telepon walaupun bukan miliknya.
Termasuk telepon seluler adalah handphone, smartphone, dan

phablet.

4.34 Kegiatan Mengakses Internet dalam 3 Bulan Terakhir
Kegiatan Selama Seminggu yang Lalu

Yang dimaksud dengan mengakses internet apabila
seseorang meluangkan waktu untuk mengakses internet,
sehingga ia dapat memanfaatkan atau menikmati fasilitas
internet seperti: mencari literatur/referensi, mencari/mengirim
informasi/berita, komunikasi, e-mail/chatting, game online,

face book, twitter, bbm, line, whatsApp (WA), skype, dlIl.
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4.35 Kegiatan Selama Seminggu yang Lalu

Bekerja adalah kegiatan melakukan pekerjaan dengan
maksud memperoleh atau membantu  memperoleh
penghasilan atau keuntungan paling sedikit selama satu jam
dalam seminggu yang lalu. Bekerja selama satu jam tersebut
harus dilakukan berturut-turut dan tidak terputus. Penghasilan
atau keuntungan mencakup upah/gaji/pendapatan termasuk
semua tunjangan dan bonus bagi pekerja/ karyawan/pegawai
dan hasil usaha berupa sewa, bunga atau keuntungan, baik
berupa uang atau barang bagi pengusaha. Jika seseorang
melakukan pekerjaan tetapi tidak bermaksud memperoleh
atau membantu memperoleh penghasilan atau keuntungan

maka tidak dianggap bekerja.

Sekolah adalah kegiatan bersekolah di sekolah formal dan
non formal, baik pada pendidikan dasar, pendidikan menengah
atau pendidikan tinggi. Tidak termasuk yang sedang libur/cuti.
rumah

Mengurus tangga adalah kegiatan mengurus

rumah tangga atau membantu mengurus rumah tangga

tanpa mendapat upah/gaji. Ibou rumah tangga atau anak-
anaknya yang melakukan kegiatan kerumahtanggaan, seperti
memasak, mencuci dan sebagainya digolongkan sebagai

mengurus rumah tangga. Bagi pembantu rumah tangga yang



mengerjakan hal yang sama tetapi mendapat upah/gaji,
digolongkan sebagai bekerja. Jika pembantu melakukan
kegiatan mengurus rumah tangga (bukan untuk kepentingan
majikannya/pekerjaan) maka juga dikategorikan mempunyai
kegiatan mengurus rumah tangga.

Kegiatan lainnya selain “kegiatan pribadi” adalah
kegiatan selain bekerja, sekolah dan mengurus rumah tangga.
Kegiatan lainnya yang dicakup disini adalah kegiatan yang
bersifat aktif seperti: olahraga, kursus, piknik, kegiatan sosial
(misalnya berorganisasi dan kerja bakti) dan kegiatan ibadah
keagamaan (misalnya majelis ta’lim/pengajian). Tidak termasuk
‘kegiatan pribadi” seperti tidur, santai, bermain dan tidak

melakukan kegiatan apapun.

4.36 Status/Kedudukan dalam Pekerjaan Utama

» Berusaha sendiri adalah bekerja atau berusaha dengan
menanggung risiko secara ekonomis, diantaranya dengan
tidak kembalinya ongkos produksi yang telah dikeluarkan

tidak

menggunakan pekerja dibayar maupun pekerja tak

dalam rangka wusahanya tersebut, serta

dibayar. Termasuk yang sifatnya memerlukan teknologi
atau keahlian khusus.
= Berusaha dibantu buruh tidak tetap/buruh tak dibayar
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adalah bekerja atau berusaha atas risiko sendiri, dan
menggunakan buruh/karyawan/pegawai tak dibayar dan
atau buruh/karyawan/pegawai tidak tetap.

Buruh tidak tetap adalah buruh yang bekerja pada orang
lain atau instansi/kantor/ perusahaan dan hanya
menerima upah berdasarkan pada banyaknya waktu kerja
atau volume pekerjaan yang dikerjakan.

Berusaha dibantu buruh tetap/buruh dibayar adalah
berusaha atas risiko sendiri dan mempekerjakan paling
sedikit satu orang buruh/karyawan/pegawai tetap yang
dibayar.

Buruh tetap/buruh dibayar adalah seseorang yang bekerja
pada orang lain atau instansi/kantor/perusahaan dengan
menerima upah/gaji secara tetap, baik ada kegiatan
maupun tidak ada kegiatan.

adalah

Buruh/karyawan/pegawai seseorang

yang
bekerja pada orang lain atau instansi/kantor/perusahaan
secara tetap dengan menerima upah/gaji baik berupa uang
maupun barang. Buruh yang tidak mempunyai majikan
tetap tidak digolongkan sebagai buruh/karyawan/pegawai,
tetapi sebagai pekerja bebas. Seseorang dianggap
memiliki majikan tetap jika memiliki satu majikan yang
sama dalam sebulan terakhir. Khusus pekerja pada sektor

bangunan dianggap buruh jika bekerja minimal tiga bulan



pada satu majikan.

= Pekerja bebas di pertanian, adalah seseorang yang
bekerja pada orang lain/majikan/institusi yang tidak tetap
(lebih dari satu majikan dalam sebulan terakhir) di usaha
pertanian baik yang berupa usaha rumah tangga maupun
bukan usaha rumah tangga atas dasar balas jasa dengan
menerima upah atau imbalan baik berupa uang maupun
barang, baik dengan sistem pembayaran harian maupun
borongan. Usaha pertanian meliputi pertanian tanaman
pangan, perkebunan, kehutanan, peternakan, perikanan,
dan perburuan, termasuk jasa pertanian.

= Pekerja bebas di non pertanian adalah seseorang yang
bekerja pada orang lain/majikan/institusi yang tidak tetap
(lebih dari satu majikan dalam sebulan terakhir), di usaha
non pertanian dengan menerima upah atau imbalan baik
berupa uang maupun barang, dan baik dengan sistem
pembayaran harian maupun borongan.

= Pekerja keluarga/tak dibayar adalah seseorang yang
bekerja membantu orang lain yang berusaha dengan tidak
mendapat upah/gaji, baik berupa uang maupun barang.

4.37 Sementara Tidak Bekerja Selama Seminggu yang Lalu
Dikategorikan mempunyai pekerjaan tetapi sementara

tidak bekerja adalah mereka yang mempunyai
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pekerjaan/usaha tetapi selama seminggu yang lalu tidak
bekerja karena sesuatu sebab seperti sakit, cuti, menunggu
panen, tugas belajar atau mogok kerja.

4.38 Lapangan Usaha/Bidang Pekerjaan Utama Tempat
Bekerja Selama Seminggu yang Lalu

Lapangan usaha/pekerjaan ialah bidang kegiatan dari
pekerjaan/usaha/ perusahaan/kantor tempat seseorang
bekerja, atau yang dihasilkan oleh perusahaan/ kantor tempat

responden bekerja.

4.39 Anak lahir hidup

Anak lahir hidup adalah anak yang pada waktu dilahirkan
menunjukkan tanda-tanda kehidupan, walaupun mungkin hanya
beberapa saat saja, seperti jantung berdenyut, bernafas dan

menangis.

4.40 Sedang Menggunakan Alat/Cara KB
Menggunakan alat/cara KB adalah jika alat/cara KB
yang sedang dipakai/digunakan masih efektif.

4.41 Alat/Cara KB yang Sedang Digunakan
Alat/Cara KB yang dipakai setiap melakukan hubungan



seksual seperti kondom, dan sanggama terputus, waktu
rujukannya adalah pada waktu kumpul terakhir dalam 30 hari
sebelum wawancara. Pil harus diminum secara teratur setiap
hari. Alat/cara KB lain dapat memberi perlindungan untuk jangka
waktu lama tanpa harus dipakai setiap hari. Spiral dapat
memberikan perlindungan selama 8 tahun terhadap kehamilan.
Pemakaian cara KB kondom dan sanggama terputus harus
dilakukan setiap melakukan hubungan seksual, dengan tanpa

mempertimbangkan masa subur perempuan.

4.42 Status Kepemilikan/Penguasaan Tempat Tinggal

Milik sendiri, jika tempat tinggal tersebut pada waktu
pencacahan betul-betul sudah milik kepala rumah tangga atau
salah seorang anggota rumah tangga. Rumah yang dibeli
secara angsuran melalui kredit bank atau rumah dengan status
sewa beli (KPR) dianggap rumah milik sendiri.

Sewa, jika tempat tinggal tersebut disewa oleh kepala rumah
tangga atau salah seorang anggota rumah tangga dengan
pembayaran sewanya secara teratur dan terus menerus tanpa
batasan waktu tertentu.

Kontrak, jika tempat tinggal tersebut disewa oleh kepala rumah
tangga/ anggota rumah tangga dalam jangka waktu tertentu
berdasarkan perjanjian kontrak antara pemilik dan pemakai,

misalnya 1 atau 2 tahun. Cara pembayaran biasanya sekaligus
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dimuka atau dapat diangsur menurut persetujuan kedua belah
pihak. Pada akhir masa perjanjian pihak pengontrak harus
meninggalkan tempat tinggal yang didiami dan bila kedua belah
pihak setuju bisa diperpanjang kembali dengan mengadakan
perjanjian kontrak baru.

Lainnya, jika tempat tinggal tersebut tidak dapat digolongkan
ke dalam salah satu kategori di atas, misalnya tempat tinggal
milik bersama, rumah dinas dan rumah adat, termasuk di
dalamnya rumah bebas sewa. Contoh lainnya adalah bila
seseorang yang menempati rumah adat karena statusnya di

lingkungan adat misalnya keturunan bangsawan.

4.43 Jenis Lantai Terluas

Lantai adalah bagian bawah/dasar/alas suatu ruangan, baik
terbuat dari marmer/keramik/granit, tegel/traso, semen, kayu,
tanah, dan lainnya.

Marmer adalah batu gamping yang telah mengalami
metamorfosis, dan dapat dipakai untuk lantai, dinding, dan
sebagainya; marmer biasa juga disebut batu pualam. Granit
adalah batuan keras yang keputih-putihan, bila digunakan
lebih
marmer/keramik. Keramik adalah tanah liat yang dibakar,

sebagai bahan lantai dapat bertahan lama dari

dicampur dengan mineral lain.



Tegel adalah batu ubin yang terbuat dari semen. Teraso
adalah jenis lantai yg dibuat dari batu alam kecil-kecil, diaduk
dl adukan kapur pasir, dituang di atas dasar batu, lalu digiling.

Semen/Bata Merah adalah lantai yang terbuat dari adukan
semen tambah pasir atau semen saja, atau yang terbuat dari

susunan bata merah.

Kayu/Papan adalah lantai yang terbuat dari kayu ataupun
papan, misalnya parket.

Bambu adalah tanaman jenis rumput-rumputan dengan
rongga dan ruas di batangnya. Bambu memiliki banyak tipe.
Nama lain dari bambu adalah buluh, aur, dan eru.

Tanah adalah lantai yang langsung ke permukaan bumi tanpa
alas lain di atasnya.

Lainnya adalah jika jawaban lantai terluas rumah tangga
selain yang disebutkan di atas, contoh parket yang terbuat dari

vinyl.
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4.44 Luas Lantai

Luas lantai yang dimaksud di sini adalah luas lantai yang
ditempati dan digunakan untuk keperluan sehari-hari (sebatas
atap). Bagian-bagian yang digunakan bukan untuk keperluan
sehari-hari tidak dimasukkan dalam perhitungan luas lantai
seperti lumbung padi, kandang ternak, lantai jemur (hamparan
semen) dan ruangan khusus untuk usaha (misalnya warung).
Luas lantai bangunan bertingkat adalah jumlah luas dari semua
tingkat yang ditempati. Bila suatu tempat tinggal dihuni oleh lebih
dari satu rumah tangga, maka luas lantai hunian setiap rumah
tangga adalah luas lantai dari ruangan yang dipakai bersama
dibagi banyaknya rumah tangga ditambah dengan luas lantai
pribadi rumah tangga yang bersangkutan.

4.45 Jenis Dinding Terluas

Dinding adalah sisi luar/batas dari suatu bangunan atau
penyekat dengan bangunan fisik lain. Bila bangunan tersebut
menggunakan lebih dari satu jenis dinding yang luasnya sama,
maka yang dianggap sebagai dinding terluas adalah dinding
yang bernilai lebih tinggi (kode terkecil).
Tembok adalah dinding yang terbuat dari susunan bata merah
atau batako atau hebel biasanya dilapisi plesteran semen.
Termasuk dalam kategori ini adalah dinding yang terbuat dari

pasangan kawat dan diplester.



Kayu adalah dinding yang bisa berupa batang utama, cabang
atau ranting yang merupakan batang pokok yang keras; yang
biasa dipakai untuk bahan bangunan.Termasuk juga
didalamnya adalah dinding yang terbuat dari batang kayu,
triplek.

Bambu merupakan dinding bambu yang dapat berupa
batangan bambu maupun anyaman bambu.

Lainnya misalnya dinding kaca, dinding seng.

4.46 Jenis Atap Terluas

Atap adalah penutup bagian atas suatu bangunan
sehingga kepala rumah tangga/anggota rumah tangga yang
mendiami di bawahnya terlindung dari terik matahari, hujan dan
sebagainya. Untuk bangunan bertingkat, atap yang dimaksud
adalah bagian teratas dari bangunan tersebut.
Beton adalah atap yang terbuat dari campuran semen, kerikil,
dan pasir yang dicampur dengan air.
Kayu/Sirap adalah atap yang terbuat dari kepingan kayu yang
tipis dan biasanya terbuat dari kayu ulin atau kayu besi.
Genteng adalah bahan atap yang dicetak. Termasuk ke dalam
kategori ini adalah genteng keramik, genteng metal, maupun
genteng tanah liat tradisional.
Asbes/seng adalah atap yang terbuat dari lembaran asbes

ataupun seng. Asbes merupakan campuran dari serat asbes
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dan semen. Pada umumnya atap asbes berbentuk gelombang.
Seng adalah atap yang terbuat dari bahan seng. Atap seng
berbentuk seng rata, seng gelombang, termasuk genteng seng
yang lazim disebut decrabond (seng yang dilapisi epoxy dan
acrylic).

ljuk/daun-daunan/rumbia adalah atap yang terbuat dari serat
pohon aren/enau atau sejenisnya yang umumnya berwarna
hitam.

Lainnya misalnya papan, fiber, kardus.

4.47 Sumber Penerangan Utama

Listrik PLN Meteran adalah sumber penerangan listrik yang
dikelola oleh PLN yang menggunakan meteran (volumetrik).
Listrik PLN Tanpa Meteran adalah yang sumber listriknya
langsung mengambil dari tiang listrik tanpa melalui meteran.
Termasuk listrik yang disalurkan dari listrik tetangga.

Listrik non-PLN adalah sumber penerangan listrik yang dikelola
oleh instansi/pihak lain selain PLN termasuk yang menggunakan
sumber penerangan dari accu (aki), generator, dan pembangkit
listrik tenaga surya (yang tidak dikelola oleh PLN).

Bukan Listrik adalah sumber penerangan selain dari listrik,
antara lain petromak/lampu tekan, aladin, lampu teplok, sentir,

pelita, lampu karbit, lilin, biji jarak, dan lainnya.



4.48 Sumber Utama Air Minum

Air kemasan adalah air yang diproduksi dan didistribusikan oleh
suatu perusahaan dalam kemasan botol (500 ml, 600 ml, 1 liter,
12 liter, atau 19 liter/1 galon) dan kemasan gelas. Air ini telah
melalui proses sterilisasi dan memiliki merk.

Air isi ulang adalah air yang diproduksi melalui proses
penjernihan dan tidak memiliki merk, biasanya dalam kemasan
galon (19 liter) dan dilakukan di depot-depot isi ulang.

Leding sampai rumah adalah air yang diproduksi melalui proses
penjernihan dan penyehatan sebelum dialirkan kepada
konsumen melalui suatu instalasi berupa saluran air. Termasuk
juga air leding yang disediakan di penampungan air untuk umum.
Sumber air ini diusahakan oleh PAM (Perusahaan Air Minum),
PDAM (Perusahaan Daerah Air Minum), atau BPAM (Badan
Pengelola Air Minum), baik dikelola oleh pemerintah maupun
swasta.

Leding eceran adalah air yang diproduksi melalui proses
penjernihan dan penyehatan (air PAM) namun disalurkan ke
konsumen melalui pedagang air keliling/pikulan.

Pompa adalah sarana penyediaan air minum berupa sumur yang
dibuat dengan membor tanah pada kedalaman tertentu sehingga
diperoleh air yang sesuai dengan yang diinginkan, sedangkan
pengambilan air dilakukan dengan menghisap atau menekan air
ke permukaan dengan menggunakan pompa. Pompa yang
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digunakan dapat berupa pompa tangan, pompa listrik, atau kincir

angin, termasuk sumur artesis (sumur pantek).

Sumur terlindung adalah air yang berasal dari dalam tanah yang
digali dan lingkar sumur tersebut dilindungi oleh tembok paling
sedikit 0,8 meter di atas tanah dan 3 meter ke bawah tanah, serta
ada lantai semen sejauh 1 meter dari lingkar sumur.

Sumur tak terlindung adalah air yang berasal dari dalam tanah
yang digali dan lingkar sumur tersebut tidak dilindungi oleh
tembok dan lantai semen sejauh 1 meter dari lingkar sumur.
Mata air terlindung adalah sumber air permukaan tanah di mana
air timbul dengan sendirinya dan terlindung dari air bekas pakai,
bekas mandi, mencuci, atau lainnya.

Mata air tak terlindung adalah sumber air permukaan tanah di
mana air timbul dengan sendirinya tetapi tidak terlindung dari air
bekas pakai, bekas mandi, mencuci, atau lainnya.

Air sungai adalah air yang diambil langsung dari sungai,
termasuk juga air irigasi.

Air hujan adalah air yang berasal dari hujan.

Lainnya misalnya air danau, rawa.

4.49 Fasilitas Tempat Buang Air Besar
Fasilitas tempat buang air besar adalah ketersediaan
jamban/kakus yang dapat digunakan oleh rumah tangga.

Jamban Sendiri, bila fasilitas tempat buang air besar hanya



digunakan oleh rumah tangga responden saja.

Jamban Bersama, bila fasilitas tempat buang air besar digunakan
oleh rumah tangga responden bersama dengan beberapa rumah
tangga tertentu.

Jamban Umum, bila fasilitas tempat buang air besar dapat
digunakan oleh setiap rumah tangga, termasuk rumah tangga
responden.

Tidak Ada, bila rumah tangga responden tidak mempunyai
fasilitas tempat buang air besar.

4.50 Tempat Akhir Penampungan Tinja

Tangki Septik adalah tempat pembuangan akhir yang berupa
bak penampungan, biasanya terbuat dari pasangan bata/batu
atau beton baik mempunyai bak resapan maupun tidak. Pada
beberapa jenis jamban/kakus yang disediakan di tempat
umum/keramaian, seperti di taman kota, tempat
penampungannya dapat berupa tong yang terbuat dari logam
atau kayu. Tempat penampungan ini bisa dilepas untuk diangkut
ke

pembuangan akhir dari jamban/kakus ini dianggap sebagai

tempat pembuangan. Dalam hal demikian tempat

tangki.
Bukan Tangki Septik jika tempat akhir pembuangan tinja tidak
ditampung ditangki,

namun langsung dibuang ke alam.
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Contohnya, kolam, sungai, laut, danau, lubang tanah, pantai,
kebun, ataupun tanah lapang.

4.51 Sumur Resapan

Sumur resapan adalah sumur yang dirancang untuk
menyerap air hujan atau buangan air dari kamar mandi agar
dapat meresap ke dalam tanah. Sumur ini menyerupai bentuk
sumur gali dengan kedalaman tertentu (minimal 1,5 meter) dan
permukaannya tertutup. Untuk mempercepat penyerapan air,
bagian dalam sumur biasanya diisi oleh batu pecah, bata
merah, ijuk, dan arang, dimana batu disusun berongga.

4.52 Lubang Resapan Biopori

Lubang resapan biopori adalah lubang dengan diameter
10 sampai 30 cm dan kedalaman 30 sampai 100 cm yang diisi
sampah organik yang berfungsi untuk menjebak air yang
mengalir di sekitarnya, sehingga dapat menjadi sumber
cadangan air bagi air bawah tanah dan tumbuhan di sekitarnya,
serta dapat juga membantu pelapukan sampah organik menjadi
kompos yang bisa dipakai untuk pupuk tumbuh tumbuhan.

4.53 Perubahan lklim

Perubahan iklim adalah perubahan variabel iklim

khususnya suhu udara dan curah hujan yang terjadi berangsur-



angsur dalam jangka waktu yang panjang antara 50 sampai 100
tahun. Perubahan iklim merupakan perubahan keadaan cuaca
rata-rata atau perubahan distribusi peristiwa cuaca rata-rata.
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EXPLANATORY NOTES

I. INTRODUCTION
1.1 Background
The purpose of Inter-Censal Population Survey
(SUPAS) is to estimate population size and demographic
indicators between two censuses. BPS-Statistics Indonesia
have been carried out SUPAS four times, in 1976, 1985, 1995,
and 2005. SUPAS2015 is the fifth SUPAS implemented by
BPS-Statistics Indonesia. SUPAS2015 collect demographic
data such as: basic description of the population, the elderly,
births, deaths, deaths,
employment, and also

maternal population  mobility,

housing, information related to
international migration, climate change, and disability.
SUPAS2015 activities began in 2013, which started
with the preparation of questionnaires and technical manuals.
The questionnaire and the technical manual had been compiled
through various discussions and workshops, and many inputs
from data users and demographic experts. In 2014 The
SUPAS2015 pilot survey was conducted in three provinces:
West Sumatra (Padang), DI Yogyakarta (Bantul); and North
Sulawesi (Manado). The SUPAS2015 pilot survey implemented
all phases of The SUPAS2015. The pilot survey was carried out

to test design procedures, working procedures and field
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management, enumerators  recruitment, questionnaires,
refining the draft of technical manuals, data processing
programs and various administrative aspects.

Results of SUPAS2015 pilot survey was evaluated
and became input materials for a series of discussions,
workshops, and seminars attended by data users and
demographic experts. Those activities was carried out with the
intention enhancing the methodology, questionnaires, technical
data processing, the
SUPAS2015. The SUPAS2015 field enumeration conducted

during 1-31 May of 2015, started with updating of households

manuals, and dissemination of

and the sample selection followed by the enumeration of
selected households, for the sample areas throughout

Indonesia.

1.2 The Purposes of 2015 Inter-Censal Population Survey
(SUPAS2015)
The purposes of SUPAS2015 are:

1. To estimate the size, distribution and composition of
population.

2. To provide data for the calculation of fertility parameters,
including total fertility rate (TFR), crude birth rate (BSR),
child-woman ratios (CWR), aged specific fertility rate
(ASFR), etc.



3. To provide data for the -calculation migration

parameters, including life time migration, recent
migration, international migration, circular migration, etc.

4. To provide data for the calculation mortality parameters,
such as crude mortality rate (CDR), infant mortality rate
(IMR), child mortality rate (CMR), and maternal mortality
rario (MMRatio).

5. To update the population projections that was previously
compiled.

6. To provide data that can be used for planning and
evaluation of government programs.

7. To provide data characteristics of population.

1.3 Scope and Coverage

SUPAS2015 is implemented throughout Indonesia.
Sample size covered are 40,750 census blocks with 652,000
number of households.

1.4 Enumeration

The enumeration of SUPAS2015 is carried out using
the de jure and de facto approach. The concept of de jure is
used to record the usual residences. Residents who live

permanently enumerated at their usual residences. Residents
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who are traveling for 6 months or more, or who has been in a
residence for six months or more are enumerated where they
lived at the time of enumeration. Residents who occupied a
rented house (annual/monthly) are considered as residents who
live permanently. The concept of de facto is used to record the
population encountered during enumeration (overnight stay).

1.5 Schedule
Schedule of SUPAS 2015

enumeration, and data processing are as follows:

including the preparation,
1.5.1 Preparation

1. Seminaron Pilot Survey ................c.c.cocon.. October 2014
........................................ Nov-Dec 2014
3. Coordination Meeting ...............ccccoeveieininnns Jan-Dec 2015
................................... February 2015

2. Expert Meeting

4. Printing documents

1.5.2 Field Enumeration

1. Recruitment of Enumerators ..................... Feb-March 2015

2. Socialization................cccoviiiiiiiiiii March 2015
3. Workshop of Chief Instructor ....................... February 2015
4. National Instructor Training ..................... March-April 2015
5. Enumerator Training ..............cccocoviieieiniinanan... April 2015
6. Field Enumeration .................cccocoiiiiiiiiininann.. May 2015



1.5.3 Data Processing

1. Data processing (entry, validation, and tabulation)
.......................................................... May-Jduly 2015
2. Compilation of the Indonesian Population .....Sept-Oct 2015
3. Seminar of SUPAS2015 .....oovviiiiiiii Nov 2015
4. Printing of Population Indonesia Publication .......... Nov 2015

Il. METHODOLOGY
2.1 Sample Size

Variables that are used as the basis for sample selection
estimates of women who died during pregnancy, childbirth and
after childbirth from the Population Census of 2010 with the
expectation of providing a more accurate description at

nationaland sub-national level.

2.2 Sample Frame

The sample frame consists of:

Sampling frame of census block: census blocks in each
municipality are stratified based on the household welfare
index, so the sample frame of census block stratified by welfare
level and the number of households based on the result of
SP2010.

Household sample frame: a list of all households based on the
results of updating the selected census block. The process of
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household updating is conducted to obtain a description of the
actual situation of households in selected census blocks. During
updating the households are also asked about deaths that
occured in the ordinary households. The purpose is to capture
households eligible for the mortality modules.

2.3 Stratified Census Block

The census block stratification is based on household
wealth index derived from the SP2010-C1 data. Variables used
for the determination of the strata are education of household
head and housing variables. Wealth Index is calculated by using
PCA Polychoric and calculated for each household.
Stratification is done at the census block level by calculating the
concentration indices of each census block in each
regency/municipality. The concentration index is calculated in
such a way based on the wealth index which is calculated for
each household.

Variables used as strata are nine statistically significant
variables, such as: the type of floor, the main source of lighting,
the main fuel for cooking, main drinking water, toilet facilities,
type of fecal disposal, telephone ownership, access to internet,
and head of household education.

Household population based on the updating results are

grouped into two strata, households where deaths occurred and



strata of households that do not have any death case. To

maintain that strata should have samples (representative

population) the distribution of the sample was made using the
take some and take all (Glaser 1962). Determination process
can be explained as follows:

1. Population strata which have cases of 1 to 8 death will be
automatically selected all, and households where death
accured will be selected 8 if the number of deaths is more
than 8. That type of sample is called take some.

2. The population strata with no cases of death will always be
selected the conventional way, n2 = n - n1, where n is 16
households.

The sampling process will be compiled in SUPAS2015
sampling program package, where enumerators will input the
results of updating, then the SUPAS2015-DSRT will
automatically be created and can be printed for data collection
in the field.

lll. FIELD MANAGEMENT

In general, the head of BPS-Statistics Indonesia
provincial office is in charge of the enumeration. At
regency/municipality level the responsible person is the head of
the BPS-Statistics Indonesia district office. At each of these
levels, SUPAS2015 activities is coordinated by the head of

Social Statistics division at provincial level and head of Social
Statistics Section at regency/municipality level.

Technical functional elements in the SUPAS2015 field
enumeration consists of field officers and instructors. Field
officers consists of enumerators and team coordinator.
Instructor consists of national instructors (Innas), the main
instructor (Intama), and the master of the main instructor
(master Intama).

In SUPAS2015 the enumeration is conducted by teams,
consisting of 1 team coordinator and 2 enumerators. Each team
is assigned 10 (ten) census blocks. The target for updating and
enumerating for 10 census blocks is 1 (one) month.
Enumeration of households using SUPAS2015-S questionnaire
should be implemented as soon as the updating is completed in
one census block.

IV. CONCEPT AND DEFINITION
4.1 Census Block (BS)
Census block is part of a village area which is a work
area of an enumerator. Census block criteria are as follows:
1. Each village sub divided into several census blocks.
2. Census Block have easily recognizable boundaries, either
natural boundaries (eg rivers, beaches, etc.) or artificial (eg

roads, bridges, etc.). One census block may consist of a



Local neighborhood Unit (SLS) or some SLS or part of one
SLS. SLS is the smallest part of the area of governance,
for example: RT, RW, village, ellipse, hallway,
environment, etc.

3. One BS is located in one plot.

There are 3 types of census blocks, namely:

Regular census block (B) is a census block which
usually consist of between 80 to 120 households or residential
census building or non-residential building census or a
combination of both, and already saturated.

Special census block (K) is a special census block that
consist of at least 100 persons except penitentiaries, and no
load limit. Places included as special census block are: military
barracks, military housing area with a doorway guarded,
orphanages, etc.

Census block preparation (P) is a census block with no
households and buildings, such as paddy fields, orchards, fields
(fields), wetlands, forests.

4.2 Segment
Segments is part of a BS which have clear boundaries
(natural/artificial) in the census block. For BS formed from multi-

storey buildings, such as apartments or flats, floor of the
building can be used as a segment boundary.

4.3 Physical Building

Physical building is a permanent or temporary shelter,
which has walls, floors and roofs, both of which are used for
residential or non-residential. Buildings that are not used for
residence is considered as physical building if the floor space of
at least 10 m2. This broad requirement does not apply to
residential buildings, meaning that if a building is occupied,
although the extent of less than 10 m2, the building is still
counted as a physical building.

4.4 Census Building

Census building is a part of the whole physical building

that has exit /entry itself and is an integral function or use. As a

note, according to census building usage, it can be divided into

three (3) types:

1. Inhabited Dwelling Census Building is inhabited buildings
either partially or wholly by households.

2. Empty Dwelling Census Building is a census building
residence but has not/is not inhabited. Shophouse (home-
shop) which has not been occupied, includes as empty
dwelling census building.



3. Not Dwelling Census Building is a census building that are
not used for shelter. Eg offices, shops, factories, mosques,
churches, and others, including the vacant non-residential
buildings.

4.5 Ordinary Households

Ordinary household is a person or group of people living
in part or whole physical building or census building and usually
live together and eat together from one kitchen. One kitchen is
the maintenance of daily needs are managed together.

4.6 Head of Household

Head of household is one of the members of the
household who is responsible for the fulfillment of daily needs
in the household or someone appointed as head of the
household (minimum age 10 years), such as elder.

4.7 Household Member

Household members are all people who usually live in a
household, both of which were in the house at the time of the
update and that while not at home.

Household members include:

1. Newborns.

2. Guests who already live 6 months or more, although not
intending to settle down (move comes), including staying
guests who have stayed 6 months but had left his home 6
months or more.

3. People who live less than 6 months but intend to settle down
(move comes).

4. Domestic helpers, gardeners or drivers who live and eat
Joined the household employer.

5. A group of people who eat (honestay) less than 10 people.

6. Head of household who work elsewhere (outside BS), did
not come home every day but return periodically (less than
6 months) as a sailor, pilot, inter-island trader, or miners.

Not including ART:

1. Children who live in other places (outside BS) eg for school
or work, even if returned to their parents once a week or
when a holiday, are considered to have formed their own
households or join with other households in their homes
daily.

2. A person who has been traveling for 6 months or more,
although it is not clear will be moved.

3. People who have gone less than 6 months but intend to
move.

4. Domestic helpers who do not live in the household

employer.



5. Stay without meals.
6. People who stay with meals more than 10 people.

4.8 Sex

Description of sex obtained based on respondents’
answers. KRT gender and her partner, or someone with a
partner should be different treatment.
4.9 Age

Age is calculated in years rounded down or the age of
the last birthday. Calculations are based on the age of the

Roman calendar.

4.10 Marital Status

Not married is the status of those who are not/have never been
bound in marriage until the time of enumeration.

Married is the status for those who are bound in a legal
marriage (customs, religion, country) or have a wife (for men) or
husband (for women) at the time of enumeration, either live
together or separately.

Living together is that they who has a female partner (for men)
or a male partner (for women) without being bound in a legally

marriage (customs, religion, country) but has a relationship like
married couples, whether they live together or separate.
Divorced is separated as husband and wife due to divorce and
now has not remarried. In this case, including those who claim
to divorce although not legally. These exclude those who only
live apart but are still married, for example, the husband/wife
abandoned by the wife/husband to another place for work,
looking for work, school, or for other purposes.

Separated are those who have lived together, but at the time of
enumeration had been separated (not live together anymore).
Including if there are women who claim to have never
married/living together but have children.

Widowed is left to die by his or her spouse and when the

interview is taking place has not remarried.

4.11 International Out Migration

International migrants are people who lived or settled
abroad more than six (6) months or less than 6 (six) months but
intended to settle.

4.12 Former ART
Former ART is a former resident who is living abroad for
more than 6 months or less than 6 months but intends to settle,

who is before leaving they are household members.



4.13 Reasons to Move

Work is if the respondent moved because of work, for example
to move the task or change jobs.

Education is if the respondent moved because of education
including learning task.

Following husband/wife/parent/child is if the respondent
moved because of his/her spouse/parent/child regardless of the
reason for moving from people who is being followed.
Following siblings/other relatives is if the respondent moved
for following siblings/other relatives regardless of the reason for
moving from people who is being followed.

Security/Politics is if the respondent moved because of
security/political, such as riots.

Disaster/Environmental damage is if the respondent moved
due to catastrophic events in the old residence or destruction of
old neighborhoods that no longer fit as a place to stay.
Environmental damage can be caused by human activity and
disasters.

Others other than the categories mentioned above.

4.14 Religion

liv

Religion recorded in accordance with respondent’s

Statement.

4.15 Citizenship

Indonesian Citizen (WNI) is an indigenous Indonesian people
and of foreign descent who have Indonesian citizenship.
Foreign citizens (foreigners/WNA) are those who have
citizenship other than Indonesian.

4.16 Place of Birth

Place of birth is a and

regency/municipality of residence of the respondent's mother

provincial/country

during the birth of the respondent. Administrative boundaries
used in this survey is the latest administrative boundaries.

4.17 Visual Impairment or Difficulty

Persons with visual difficulty is a person with a visual
impairment, who do not see clearly so that the object seen
faintly or even not able to see at all.

4.18 Hearing Inpairment or Difficulty
Respondents were categorized as having a hearing
difficulty if have trouble to hear, despite wearing a hearing aid.



4.19 Walking or Climbing up Stairs Impairment
Someone who has to use supporting apparatus for

walking or climbing stairs is categorized as having impairment.

4.20 Impairment/difficulty in moving Hands/Fingers

Respondents are categorized as having impairment
when having difficulty in taking/gripping/picking up something
with one or both hands.

4.21 Impairment/difficulty to concentrate and Remember
Impairment/difficulty to remember is a situation where
someone is having trouble recalling things that had occurred in
both the past and just happened. Impairment/difficulty to
concentrate is a situation where someone is having trouble

paying attention when completing a task.

4.22 Behaviour and Emotional Impairment

Behaviour and emotional impairment are impairment or
difficulty or inability to control behavior and emotions that may
harm themselves and others, such as self-harm and disturb
others.

4.23 Empairment/difficulty to communicate and talk with
other people

Empairment to communicate is a situation where a
person has a disorder or difficulty in understanding words of
others and vice versa. Including disruption caused due to
disability to speak, hear, mental disorder, such as: mute, nasal
/ stutter / pelo, deaf, mental disorder / mental, impaired
coordination of sensory and motor, intellectual disorders (idiot,
Down syndrome), disorders emotional / behavioral (autistic).

4.24 Empairment/difficulty to take care of her/his self (such
as take bath, eat, get dress, defecate, urinate)

Take care of themself is the ability to care for their own
health such as taking a bath, eat, get dress, defecate, urinate
without the help of others.

4.25 Place of Residence 5 Years Ago
Place of residence 5 years ago is residence on May
2015.

4.26 Has left for and Living Abroad Since January 1, 2010
until now
Living abroad is when respondent has lived abroad for

6 (six) months or more or less than 6 months but intend to settle.



4.27 Have Regular Activitiy Such as Work/School/Course
other Regency/municipality

Activities that are recorded as routine outside the
regency/municipality of residence, and regency/municipality
where the routine activities should be the same. Routine here is
not necessarily every day doing activities outside the district /
city of residence, but it could be once in two days, or three days
or a week, provided that these activities have become a habit.
Reference time determines a person conducting regular shuttle
shuttle is when activities are done regularly over the last month.

4.28 Types of Transportation

If regularly used more than one type of transportation,
then the main types of transportation used the type of
transportation used for to the farthest distance.
Private transportation is a type of transportation that can only
be self-used, which included as personal transportation is a
vehicle controlled by the respondents, both motorized and non-
motorized vehicles.
Shared transportation is the type of transportation used by a
group of people, either with pay or not, for example, employees
transport which are managed individually or together.
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Office transportation, such as official cars, pickup employee's
office or company-owned vehicles.

Walking is when heading to and from the place doing activities
on foot.

Public transportation is a type of transportation that is not
limited to a particular person, but can be used by everyone.
People who use this transportation usually paid. Examples of
transportation including public transportation, among others,
trains, public buses, pedicab, motorcycles, ‘omprengan’, taxi,
plane and others.

4.29 Daily Language

Daily language is a language commonly used in home
communications among members of the household. If the
language used is more than one type: the local language and
Indonesian, then record only the local language. If the local
language is more than one type, then record the most widely
or frequently used. Someone who experienced hearing
disability and could only use sign language then recorded using
sign language.

4.30 Able to Read and Write any Simple Sentence
Able to read and write is if someone can read and write
a simple sentence in Latin/alphabet (az), arabic/hijaiyah, or



other letters (eg letters of Java, starch, etc.). What is meant by
a simple sentence is a sentence that contains the words
commonly used in everyday life and at least contain the subject
and predicate, for example, "l read.”

4.31 School Attended

Never/not yet attended school is never or have not been
registered and is not / has not been actively participating in
formal and non-formal education, including the graduated / not
graduated from kindergarten, but not / do not proceed to the
elementary school.

Attending school are enrolled and actively participating in
formal and non-formal education, which is under the supervision
of the Ministry of Culture and Primary and Secondary
Education, Ministry of Religious Affairs, Ministry / Institutions
and Private Agencies. Explanation: For students who are on
leave are considered still in school.

Not Attending School Anymore is never enrolled and actively
participating in formal and non-formal education, but at the time

of enumeration is no longer registered and no longer active.

4.32 Highest Educational Attainment
None is never enrolled in primary school or the equivalent (such
as Sekolah Luar Biasa Tingkat Dasar, Madrasah Ibtidaiyah,
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Sekolah Dasar Pamong, Elementary School Small, packet A1-

A100, Paket A Equivalent SD) but not/not yet finished. Including

one who completed primary school or the equivalent of 3 years

is not due to acceleration.

Primary School, is someone who has a diploma SD/Ml/equal.

» Elementary School (SD) is a Primary School or equivalent
(small elementary school, elementary school tutor, SDLB and
Package A);

* Islamic Elementary School (Ml) is a unit of formal education
which organizes public education with the peculiarities of the
religion of Islam which consists of six (6) levels in basic
education (equivalent to elementary school).

Junior High School, is someone who has a diploma

SMP/MTs/equal.

» Junior High School (SMP) is the Junior High School or
equivalent (MULO, HBS 3 years, SMPLB and Package B);

* MTs (MTs) is a unit of formal education which organizes public
education with the peculiarities of the religion of Islam which
consists of three (3) levels in basic education as a
continuation of the elementary school (SD), MI, or other
equivalent form.

Senior High School, is someone who has a high school

diploma/MA/equivalent.



» Senior High School (SMA) is a high school (SMA), or its
equivalent (Extraordinary High School, HBS 5 years, AMS,
Course of Administrative Officer (KPAA), and Package C);

* Madrasah Aliyah (MA) is a unit of formal education which
organizes public education with the peculiarities of the religion
of Islam which consists of three (3) levels in secondary
education as a continuation of the SMP, MTs, or other
equivalent form.

Vocational High School (SMK) is a person who has a diploma

vocational school, for example, School of Social Work (SMPS),

High School of Handicraft Industry, School of Fine Arts, School

of Karawitan Indonesia (ISMS), School of Music, School of the

Intermediate Technology Development, School Intermediate

Economics (SMEA), School of Intermediate Technology,

School of Agricultural Technology, School of Technology

Shipping, School of Mining Technology, School of Technology

Graphic, School Teacher Sports (SGO), the School Teachers

Special Education (SGPLB), Teacher Education religion 6

years, School Kindergarten Teacher, Teacher Education

Course (KPG), School of Chemical Analysis, School of

Pharmacy Assistant (SAA), the School of Midwives, School

Playground Rontgen, and Madrasah Aliyah Vocational (MAK).
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Diploma Il is is someone who has a diploma Diploma V/l,
namely the Diploma Program I/ll hosted/managed by the
College.

Diploma/Bachelor is someone who has a diploma Diploma /
the
hosted/managed by college/university.

Sarmud, namely Diploma program/bachelor
Diploma IV/Undergraduate is a person who has a diploma
Diploma IV/undergraduate at a college.

Postgraduate is is someone who has a Master's Degree or
Doctoral Degree from a university, such as post-graduate
program (master), stratum 2, 1 specialist education, post-

graduate courses (doctorate), stratum 3, education specialist 2.

4.33 Use Fixed Landline/Mobile Phone to Communicate in
The Last 3 Months

The concept used is using, the meaning is that the
respondent is said to use the telephone if the respondent is
using the phone even though it is not his/hers. Included for cell
phones are mobile phones, smartphones, and phablet.

4.34 Access to Internet in the last 3 Months

Access to Internet if someone took the time to access
the Internet, so that he can use or enjoy the Internet such as:
literature/references,

searching searching/sending



information/news, communications, e-mail/chat, online games,

face book, twitter , fuel, line, WhatsApp (WA), skype, etc.

4.35 Activities during the week

Work is doing activities with the intent to earn or to help earn
income or profit for at least one hour a week ago. Worked for an
hour should be done consecutively and uninterrupted. Income
or gains include wage/salary/income including all allowances
and bonuses for workers/employees/employee and business
results in the form of rent, interest or profits, whether in the form
of money or goods for entrepreneurs. If someone does the job
but does not intend to acquire or to help earn income or profit
then it is not considered work.

Attending School is attending school in formal and non-formal
schools, both at primary education, secondary education or
higher education. Not including those on holiday / vacation.

Taking care of household is taking care of the household
activities or helping take care of the household without
wages/salary. Housewives or children who perform
housekeeping activities, such as cooking, washing and so on
are classified as housekeeping. For a housekeeper who does

the same thing but receive salary/wages, are classified as work.
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If the maid is doing her own housekeeping (not for the benefit
of employer/job) then also categorized has care of the
household activities.

Other is in addition to "private activities" are activities other than
work, school and care of the household. Other activities covered
here are activities that are active such as: sports, courses,
picnic, social events (eg organizing and social work) and
religious worship activities (eg informal gatherings / recitation).
Does not include "personal activities" such as sleep, relax, play
and do not perform any activity.

4.36 Employment Status of Main Work

Own account worker is working or trying to bear economic
risks, including with the return of the cost of production which
has been issued in the framework of these efforts, and not using
paid workers and unpaid workers. Including activities which
require special technology or expertise.

Self employed assisted by temporary employee/unpaid
employee is working or trying own risk, and the use of
labor/employee unpaid and or labor/employee are not

permanent.



Unpaid employee are laborers working for other people or
institutions/offices/companies and only received a wage based
on the number of working hours or volume of work done.
Employer assisted by permanent workers/employee are
undertaking at its own risk and employ at least one paid
worker/employee.

Paid Labor/Employee/Worker is someone who regularly works
for another person or institution/office/establishment and
receiving salary/wages with or without any activity.

Regular employee is someone who works for another person
or Institution/office/company, and reqularly  receives
salary/wages in cash or in kind. Workers who do not have an
employer are still classified as a worker/employee/employee,
but as an independent worker. A person is considered to have
permanent employer if it has the same employer in the last
month. Workers in the building sector is considered workers if
working a minimum of three months to one employer.

Casual Employee in agriculture, is someone who works for
others/employer/institution that is not fixed (more than one
employer in the past month) in agricultural enterprises, and
includes household business and not the business of
households on the basis of remuneration with pay or
compensation in cash or goods, either daily or wholesale

payment systems. Agricultural businesses include food crops,

plantations, forestry, farming, fishing, and hunting, including
agricultural services.

Casual employee not in agriculture is someone who works
for others/employer/institution that is not regular (more than one
employer in the past month), for non-agricultural businesses
with a wage or remuneration, in cash or goods, and good with
the payment system daily or bulk.

Unpaid worker/Family worker is someone who works to help
others who are trying not receive salary/wages, either cash or
kind.

4.37 Temporary Not Working

Categorized as someone who had a job but temporarily
not working are those who have a job/business but during the
past week did not work due to several reasons such as illness,
leave, waiting for the harvest, studies or strike.

4.38 Main Industry
Main the

employment/business/company/office where someone works,

industry is is field of activity of

or produced by the company/office where the respondent

worked.



4.39 Children Ever Born

Live-born child is a child who at birth showed signs of
life, although it may be only a few moments, such as the heart
beat, breathing and crying.

4.40 Using any family planning method
Using any family planning method is if the family
planning method is still effectively used.

4.41 Family planning method that is being used

The family planning method that is used in every sexual
intercourse such as condoms, and withdrawal, the reference
time is the last sexual intercourse within 30 days prior to the
interview. The pills must be taken regularly every day. Another
family planning method can provide protection for a long period
without having used every day. Spiral can provide protection
for 8 years. The use of condoms and withdrawal must be
carried out every sexual intercourse, without considering the

fertile period of women.
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4.42 Ownership status of the dwelling unit

Self-Owned, if the dwelling unit at the time of enumeration
actually belongs to the head of household or any of the
household member . House purchased in installments through
a bank loan or lease purchase homes with status (KPR) are
considered their own house.

Rent, if the dwelling unit was rented by the head of household
or a household member with payment of the rent regularly and
continuously without a certain time limit.

Contract, if the dwelling unit was rented by the head of the
household / household members within a certain period based
on contractual agreements between the owner and the user,
such as 1 or 2 years. Method of payment is usually in advance
or can be paid in installments according to the agreement of
both parties. At the end of the agreement contracting parties
should leave the residence inhabited and if both sides agree
could be rolled back by holding a new contract agreement.
Other, if the dwelling unit can not be classified into one of the
categories above, for example, jointly owned residence, home
offices and custom houses, including the house rent-free.
Another example is when a person who occupies a traditional
house because of his status, such as a nobleman.



4.43 Main Material of the Floor

The floor is the bottom/base/pedestal of a room, both made of
marble/ceramic/granite, tile/traso, cement, wood, soil, and
other.

Marble is a limestone that has undergone a metamorphosis,
and can be used for floors, walls, and so on; Marble is also
called gravestones. Granite is a hard rock which is whitish,
when used as a flooring material can last longer than
marble/ceramics. Ceramic is a baked clay, mixed with other

minerals.

Tiles are tile made of cement. Terrazzo is made from small
pieces natural stones, stirring in lime mortar sand, poured on

the foundation, and then milled.

Cement/Brick is a floor made of mortar with sand or cement,
or made of brick.

Wood/plank are made of wood or plank, for example parquet.
Bamboo is a type of grass with cavity and vertebra in the trunk.

Bamboo has many types. Another name of the bamboo is bulur,

aur, and eru.
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Earth is directly on the surface of the earth without any other
footwear on top.

Other is if the answer other than those mentioned above, for

example parquet made of vinyl.

4.44 The Floor Area of the House

The floor area is that occupied and used for everyday purposes
(limited to roof). The parts are used not for everyday purposes are
not included in the calculation of floor area as a granary, cattle
sheds, drying floor (expanse of cement) and a special room for
business (eg. shop). Storied building floor area is the area of all
levels that are occupied. If a dwelling is occupied by more than
one household, the floor area of each household is the floor area
of the room shared divided the number of households with a floor
area private households are concerned.

4.45 The Main Materials of the Walls’

Walls are the outside/border of a building or sealing with
other physical building. When the building is using more than
one type of wall with the same area, the largest wall area is a

higher value wall (the smallest code).



Brick is a wall made of red brick or hebel that is usually coated
with cement. Included in this category are the walls made of
plastered wire.

Wood is a wall which can be a main trunk, branches or twigs
which is the hard main stem; commonly used for materials for
building material. Also include a wall made of logs, plywood.
Bamboo is a wall of bamboo that can be from bamboo sticks
and woven bamboo.

Other example glas, zinc.

4.46 Main Materials of The Roof

The roof is cover the top of a building to shelter from the
sun, rain and so on. For multistory buildings, roof is the top part
of the building.
Concrete is a roof made of a mixture of cement, gravel, and
sand mixed with water.
Wood/lrap are made of thin pieces of wood and are usually
made of ulin wood or besi wood.
Tile is a roofing material printed. Include ceramic tile, metal tile,
and traditional clay tile.
Asbestos/zinc is a roof made of sheets of asbestos or zinc.
Asbestos is a mixture of asbestos fibers and cement. In general,

asbestos wave-shaped roof. Zinc is a roof made of zinc
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material. Flat -shaped zinc roof, wave-shapped zinc roof,
including decrabond (zinc coated with epoxy and acrylic ) .
Thatch/Palm Leaf/Sod is roofs are made from palm tree fiber/
enau or the like are usually black.

Others eg. boards, fiber, cardboard.

4.47 Main Source of Energy for Cooking

State Electricity Company (PLN) With Meter is a source of
electricity which is managed by the state-owned electricity
company that uses metered (volumetric).

State electricity Company (PLN) Without Meter is the source
of the electricity meter direct taking of power poles without going
through the meter. Including the electricity supplied from the
neighboring electricity

Non State Electricity Company (PLN), electrical source which
is managed by the agencies/parties other than state electricity
(PLN) including those using batteries, generators, and solar
power plants (not managed by PLN).

No Electricity, source is from other than electricity, eg.
petromak/light tap, aladin, oil lamp, sentir, pelita, carbide lamp,
wax, castor beans, and others.



4.48 Main Source of Dringking Water

Bottled water is water that is produced and distributed by a
company (500 ml, 600 ml, 1 liter, 12 liters, or 19 liters /1 gallon)
and glass packaging. This water has been through a sterilization
process and has brands.

Refilled water is water that is produced through the purification
process and no brand, usually in packs gallons (19 liters) and
carried out in depots refill.

Piped Into Dwelling is produced through purification and
sanitation process before passed to the consumer through a
waterways installation. Include of piped water supplied in the
reservoir to the public. This water managed by Water Company
(PAM), Water Company (PDAM), or Water
Management Agency (BPAM), both run by the government and

Regional

private sectors.

Retail piped is produced through a purification and sanitation
process (PAM's water), but distributed to consumers through
water itinerant traders/yoke.

Tube Well/Borehole is a means of providing drinking water made
by drilling the ground at a certain depth to obtain water, water
sampling is done by sucking or pressing water to the surface by
using a pump. The pumps are used can be either a hand pump,
electric pump, or windmills, including artesian wells (pantek well).
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Protected wells is water from the soil dug wells and the
circumference is protected by a wall at least 0.8 meters above the
ground and 3 meters underground, and there is a cement floor as
far as 1 meter from the perimeter wells.

Unprotected wells, water from the soil excavated and the
circumference of the well was not protected by walls and a cement
floor as far as 1 meter from the perimeter wells.

Protected Wellspring is a source of surface water where the
water arises by itself and protected from water used , the former
bathing, washing, or other.

Unprotected Wellspring are a source of surface water where the
water arises by itself but not shielded from the water used, the
former bathing, washing, or other.

River is water taken directly from rivers, as well as irrigation.
Rainwater is water from rain.

Others such as water from lakes, swamps.

4.49 The Type of Toilet Facility
Facilities where defecation is the availability of

toilets/latrines that can be used by households.

Private Toilet, when defecation facilities is only used by the

household.

Shared Toilet, when defecation facility used by the household with

some specific household.



Public Toilet, when defecation facilities can be used by each
household, including the respondent’s household.

No Toilet Facility, if the household does not have any defecation
facilities.

4.50 Type of Excretion Disposal Does the Toilet Have

With Septictanks are landfills in the form of tanks, usually made
of masonry/stone or concrete either absorption or do not have a
tub. In some types of toilets/latrines are provided in public places
such as in a city park, a reservoir can be a made of metal or wood.
The shelter can be removed to be transported to the landfill . In
such case the landfill of toilet /latrine is considered as a tank.
Without Septictank if a final disposal of excretion is not
accommodated in the tank, but directly discharged into nature.
For example, ponds, rivers, seas, lakes, ground hole, beach,
garden, or field.

4.51 Infiltration Wells

Infiltration wells are wells that are designed to absorb
rainwater or wastewater from the shower to sink into the ground.
This well is dug with a shape resembling a certain depth (at least

1.5 meters) and the surface is covered. To accelerate the water
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absorption, parts of the well are usually filled by crushed stone,
brick, roofed, and charcoal, which are arranged hollow stone.

4.52. Biopory Infiltration Hole

Biopory infiltration hole is a hole with a diameter of 10 to
30 cm and depth of 30 to 100 cm filled with organic waste to
trap water flowing around it, so it can be a source of water
supply for the ground water and vegetation in surrounding
areas, and can also help weathering of organic waste into
compost that can be used for fertilizer to grow plants.

4.53 Climate Change

Climate change is the change in climate, especially
temperature and rainfall that occur gradually over a long period
of time between 50 to 100 years. Climate change is a change in
the average weather conditions or a change in the distribution

of the average weather events.



Penduduk menurut Umur Tunggal Daerah Perkotaan/Perdesaan dan Jenis Kelamin

Tabel 01
Table Population by Age in Single Year Urban/Rural and Sex
Daerah Perkotaan/Urban Daerah Perdesaan/Rural Daerah Perkotaan+Perdesaan/Urban+Rural
Li\rgzr Laki-laki Perempuan Jumlah Laki-laki Perempuan Jumlah Laki-laki Perempuan Jumlah
Male Female Total Male Female Total Male Female Total

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 9) (10)

0 1109 637 1093 776 2203413 976 949 948 844 1925793 2 086 586 2042620 4129 206
1 1183219 1130993 2314 212 1084 614 1017 937 2102 551 2 267 833 2148 930 4416 763
2 1255614 1191835 2 447 449 1137 420 1061 550 2198 970 2393 034 2 253 385 4646 419
3 1266 157 1191 040 2457 197 1173748 1151589 2325337 2 439 905 2342 629 4782534
4 1235937 1219611 2455548 1219 458 1129 083 2 348 541 2 455 395 2 348 694 4 804 089
5 1306 279 1224 284 2530 563 1226 642 1144 926 2 371 568 2532 921 2369 210 4902 131
6 1321 469 1264 668 2586 137 1186 059 1156 187 2 342 246 2 507 528 2420 855 4928 383
7 1294 029 1219 766 2513795 1232928 1208 446 2441 374 2 526 957 2428 212 4 955 169
8 1284 050 1239 404 2523 454 1228 440 1194 956 2423 396 2512 490 2434 360 4 946 850
9 1283 258 1187 568 2470 826 1225239 1135 500 2360 739 2508 497 2323 068 4 831565
10 1214 233 1155939 2370172 1179 280 1121911 2301 191 2393513 2277 850 4671 363
11 1240 475 1156 964 2 397 439 1207 563 1097 924 2 305 487 2448 038 2 254 888 4702 926
12 1243787 1215693 2 459 480 1215888 1171 286 2387 174 2459 675 2386 979 4 846 654
13 1171 854 1142 637 2 314 491 1118 105 1082510 2200615 2289 959 2225147 4515106
14 1230 879 1202915 2433794 1207 508 1119 456 2 326 964 2438 387 2322371 4760 758
15 1 305 865 1212 050 2517 915 1250019 1156 953 2406 972 2 555 884 2 369 003 4924 887
16 1074 286 1057 790 2132076 1040 750 949 359 1990 109 2115036 2007 149 4122185
17 1098 765 1069 781 2 168 546 989 093 946 222 1935 315 2 087 858 2016 003 4103 861
18 1116 842 1110 761 2 227 603 989 005 913 440 1902 445 2 105 847 2024 201 4130 048
19 1 055 866 1080 996 2 136 862 867 910 824 968 1692 878 1923776 1905 964 3829 740
20 1319 387 1248 698 2 568 085 1020 075 902 156 1922 231 2 339 462 2 150 854 4490 316
21 1205 924 1201 331 2 407 255 894 705 840 325 1735030 2100 629 2 041 656 4142 285
22 1195 685 1164 061 2 359 746 901 997 845 553 1747 550 2 097 682 2009 614 4107 296
23 1176 598 1149 260 2 325 858 870 609 870 911 1741 520 2 047 207 2020171 4067 378
24 1149 401 1183 404 2 332 805 900 388 910 007 1810 395 2049 789 2093 411 4143 200
25 1252 206 1192 562 2444 768 987 229 981 840 1969 069 2239435 2174 402 4413 837



Penduduk menurut Umur Tunggal, Daerah Perkotaan/Perdesaan, dan Jenis Kelamin

Tabel 01
Table Population by Age in Single Year, Urban/Rural and Sex
Daerah Perkotaan/Urban Daerah Perdesaan/Rural Daerah Perkotaan+Perdesaan/Urban+Rural
L/qu;:r Laki-laki Perempuan Jumlah Laki-laki Perempuan Jumlah Laki-laki Perempuan Jumlah
Male Female Total Male Female Total Male Female Total

(1) (2) (3) 4) (5) (6) (7) (8) (9) (10)

26 1104 398 1111 096 2215494 904 384 892 835 1797 219 2008 782 2003 931 4012713
27 1109 616 1107 431 2217 047 944 939 955 125 1900 064 2 054 555 2 062 556 4117 111
28 1160718 1157725 2318 443 935 466 981 164 1916 630 2096 184 2 138 889 4235073
29 1212 816 1209 966 2422782 973 997 996 994 1970 991 2186 813 2 206 960 4393773
30 1126 781 1105 339 2232120 959 581 971 476 1931 057 2 086 362 2076 815 4163177
31 1053 983 1056 004 2109 987 843 600 864 451 1708 051 1897 583 1920 455 3818 038
32 1166 139 1183 792 2 349 931 957 018 992 686 1949 704 2123157 2176 478 4299 635
33 1090 026 1073 281 2163 307 863 402 882 365 1745767 1953 428 1955 646 3909 074
34 1152 308 1128 181 2280489 937 570 928 018 1865 588 2089878 2 056 199 4146 077
35 1242736 1204 258 2 446 994 1015018 992 130 2007 148 2 257 754 2 196 388 4 454 142
36 1068 898 1071 842 2140 740 860 579 871609 1732188 1929 477 1943 451 3872928
37 1024 852 1079 446 2104 298 865 954 854 683 1720 637 1 890 806 1934 129 3824 935
38 1057 403 1083 681 2141 084 857 101 882 293 1739 394 1914 504 1965 974 3880478
39 1082 121 1102 406 2184 527 861 381 909 050 1770431 1943 502 2 011 456 3954 958
40 1072 303 982 021 2 054 324 922 192 903 933 1826 125 1994 495 1885 954 3880 449
41 914 318 933 213 1847 531 775 596 801438 1577 034 1689 914 1734 651 3424 565
42 1023 229 996 404 2019633 886 853 892 367 1779220 1910 082 1888771 3798 853
43 916 681 876 453 1793134 763 493 787 950 1551 443 1680 174 1664 403 3344 577
44 953 808 944 328 1898 136 835 394 827 098 1662 492 1789 202 1771426 3 560 628
45 1027 699 992 785 2020 484 914 537 890 360 1804 897 1942 236 1883 145 3 825 381
46 918 181 894 754 1812935 785 593 762 650 1548 243 1703774 1657 404 3361178
47 844 016 858 663 1702679 728 725 702 968 1431693 1572 741 1561631 3134 372
48 764 531 824 919 1589 450 638 400 653 050 1291 450 1402 931 1477 969 2880900
49 869 323 896 572 1765 895 756 345 750 256 1506 601 1625 668 1646 828 3272 496

50 803 227 824 359 1627 586 750 025 732 158 1482183 1553 252 1556 517 3109 769




Penduduk menurut Umur Tunggal, Daerah Perkotaan/Perdesaan, dan Jenis Kelamin

Tabel 01
Table Population by Age in Single Year, Urban/Rural and Sex
Daerah Perkotaan/Urban Daerah Perdesaan/Rural Daerah Perkotaan+Perdesaan/Urban+Rural
Li{g:r Laki-laki Perempuan Jumlah Laki-laki Perempuan Jumlah Laki-laki Perempuan Jumlah
Male Female Total Male Female Total Male Female Total

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 9) (10)

51 701 513 726 920 1428 433 617 142 601 904 1219 046 1318 655 1328 824 2 647 479
52 723518 740 230 1463 748 638 538 600 005 1238 543 1 362 056 1340 235 2702 291
53 609 936 597 872 1207 808 491 411 464 698 956 109 1101 347 1062 570 2163 917
54 677 056 660 355 1337 411 626 151 532 213 1158 364 1303 207 1192 568 2495775
55 726 014 716 402 1442 416 676 454 747 076 1423 530 1402 468 1463 478 2 865 946
56 641 682 567 835 1209 517 560 669 607 119 1167 788 1202 351 1174 954 2 377 305
57 585 082 587 373 1172 455 526 299 577 882 1104 181 1111 381 1165 255 2276 636
58 522 899 533 803 1056 702 474 661 499 677 974 338 997 560 1033 480 2 031040
59 512 757 493 649 1 006 406 502 668 512735 1015403 1015425 1 006 384 2021809
60 539 048 541 650 1080 698 521101 536 703 1 057 804 1060 149 1078 353 2 138 502
61 453 867 425 342 879 209 405 634 382942 788 576 859 501 808 284 1667 785
62 428 565 427 876 856 441 403 590 375766 779 356 832 155 803 642 1635797
63 358 651 350 347 708 998 333 608 309610 643 218 692 259 659 957 1352216
64 363 498 356 901 720 399 399 344 383 558 782902 762 842 740 459 1503 301
65 353 834 365 534 719 368 359 023 402 160 761183 712 857 767 694 1480 551
66 242 696 241 505 484 201 229 568 235 663 465 231 472 264 477 168 949 432
67 214 252 225 379 439 631 216 392 245 609 462 001 430 644 470988 901 632
68 179 555 208 086 387 641 180 971 211742 392713 360 526 419 828 780 354
69 213 012 256 905 469 917 238 205 280 981 519 186 451 217 537 886 989 103
70 222 493 315113 537 606 243 803 325961 569 764 466 296 641 074 1107 370
71 163 687 188 919 352 606 144 653 177 700 322 353 308 340 366 619 674 959
72 195 501 222 378 417 879 201 266 222 176 423 442 396 767 444 554 841 321
73 142 322 159 864 302 186 145 795 167 474 313 269 288 117 327 338 615 455
74 150 105 188 853 338 958 162 768 213 804 376 572 312873 402 657 715530
75+ 845 322 1188 611 2033933 944 733 1277743 2222 476 1790 055 2 466 354 4 256 409

Jumlah/Total 68 118 678 67 494 408 135613 086 60 113 211 59 455 847 119 569 058 128 231 889 126 950 255 255182 144




Penduduk menurut Kelompok Umur, Daerah Perkotaan/Perdesaan, dan Jenis Kelamin

Tabel
Table Population by Age Group, Urban/Rural and Sex
Daerah Perkotaan/Urban Daerah Perdesaan/Rural Daerah Perkotaan+Perdesaan/Urban+Rural
Kelompok Umur Laki-laki Perempuan Jumlah Laki-laki Perempuan Jumlah Laki-laki Perempuan Jumlah
Age Group
Male Female Total Male Female Total Male Female Total
Q) (2 (3 “4) 5) (6) ) (8) ) (10)
0-4 6 050 564 5827 255 11 877 819 5592 189 5309 003 10901 192 11 642 753 11 136 258 22779 011
5-9 6 489 085 6 135 690 12624 775 6 099 308 5840015 11 939 323 12 588 393 11 975705 24 564 098
10-14 6 101 228 5874 148 11 975 376 5928 344 5593 087 11 521 431 12 029 572 11 467 235 23 496 807
15-19 5651624 5531378 11 183 002 5136 777 4790 942 9927 719 10 788 401 10 322 320 21110721
20-24 6 046 995 5946 754 11 993 749 4 587 774 4 368 952 8 956 726 10 634 769 10 315 706 20 950 475
25-29 5839 754 5778780 11618 534 4746 015 4807 958 9553 973 10 585 769 10 586 738 21172 507
30-34 5589 237 5 546 597